N0 pass woatn kail

ada pelukis yang menggelar-
kan lukisan-lukisannya yang
cuma berbentuk satu sapuan
kwas besar, ber_wlrns hijau.

Sa.pua.n ltu di m] : porh
: ; ; <8
tldlk kura.ng dari 1x

1 M. Tarkejutka.n bukan

karena tidak pernah tahu Iu
kisan model,,colour ﬂeld" ma
cam itu, tetnpd
cerna pikiran

ka.n bahwa Psluklmya

pak begitu gigi

akan hasil-hasilnya. Apa pula.
adanya? Sang pelukis menga
takan bahwa, pada goresan
kwas yang sekian besar, kita
akan menemukan hal-hal

Werempuan * tehais’ yang

sebenarnya. Nuansa -nuan

sa. yang didapat a.da.lah
nuansa alam, dimana ke
hadirannya  adalah didu-
kung oleh tingginya kesadar
an seniman belaka. Kompo-
nen {idifl ya.ng ada, sekeds

kesempatan r ¢
Dan ini, ba,gi aenlmau. ada-
lah ka.aus penghadiran ‘tehnis
yang lumayan luarbiasa. Di-
mana bukan mustahil bahwa
"h&l jut ditemukannya le
“wat percolll)san tehnis ya.ng
berkali-kali,
hun. Coba tbu!& hahwa di
tengah perjalanan kwas dari
arah kanan kekiri “ang sebe
sar sapu itu, tiba-tiba ada
serambut-dua kwas yang me
lenceng mengiris. Kemudian
rasanya kwas terpuntir se-
sampai ujung kanvas, meng-
hasilkan suatu gerak ,(yang
teramat ganjil! Pelukis berta
nya, dapatkah orang meng-
ulangi hal-hal diatas secara
persis? Fenomena alami atau
unsur kebetulan memang tak

mungkin untuk di dua.ka.li
Dan justru pada ¥y an?
mungkin  diduakali nilah

orang harus sensitif, meman
faatkan! Barangkali, sensi-
fitas semacam itu, hanya se
nimanlah yang ba.nyak me-
nyadari. >

Hal demfikian,
atau kontroversial?

Di Yogyakarta, saya men
dapati karya soorang’&elukia.

namsanya

bukan. Marasu ‘seperti mi,
lik Baharudin, itu penulis bu
ku Raden Saleh. Tapi Mun
niardhi Sayid. Sayid nama ba-
paknya. Pelukis ini salah sa
tu dari sekian banyak yang
mengandalkan tehnis melulu
pada tlngkat-tlnﬁi t lukisan

kokan orang. Tapi ia cukup

keras untuk bersikuat mem-

bonyong-kan diri.

artifisal |

:{n terdahulu ngga kare
itu pernah juga ia di-Roth

'din?rn yang sosialistik!
yva? Selain kita disuguhi

a-karya terakhir,

dimata saya ia lebih nam-
ak idealistis dalam perwu
udan tehnis ini. Dan lagi se
buah kelebihan, ia beberapa
langkah lebih maju untuk
meletakkan hal-hal kefalsa-
fahan buat terlibat lebih
las pada karya-karyanya.

lase Topeng” termasuk karya

nya yang terakhir, cukup mem
buktikan itu. Sebuah bidang

kanvas putih luas, terbagi
menjadi  dua, Yang bawah
nampak melebar, yang atas
menyempit dan mel keda

a formasi horisontal
itu Frm:la. bidang sempit mele
sak tersebut dipasangkan se
buah topeng mencungul, men
dongak, waswas. iaterius
menatap mata penonton! Se
buah  bahan inter ’prestaal
yang menarik bukan? Apala
gi topeng itu berwarna sepu
tih kanvas dimana ia mele
kat. Manifestasi
an atau sorotan atas realita
kehidupan  absurd? Sebuah
lukisannya lagi, adalah bi-
dang luas hijau kecoklatan.
Sedikit diatas pertencahan
bidang itu, terdapat seben-
tuk benda (konon terbuat da
ri pantat embel plastik) yang

melentur  licin dan melentik -

kan sejalur garis ke ujung
bibir vermilion yang terbuat
dari gibs, yang jauh terletak
dibawahnya,
bibir itu, pada  sebuah bi-
dang melesak, terdapat gun-
tingan-gunung&n ‘koran yang
ditempel, berisi berbagal eks
posisi masalah-masalah prj‘ba-

pa

artistik elemen yane tersusun
naratifis itu, juga kita disem
patkan membaca beritaberita
dirinya lsrm:lg didokumentasi-

kan. Unik

Pada lukisan yang repro-
duksinya tersertakan disini,
merupakan wakil dari seklan
kolase boneka yang telah diga-
rap banyak. Di kornea saya,
kolase boneka Bonyong ini
merupakan periodenya yang
paling berhasil. Dari sekian
banyak yang telah di ,pro

duksi”, mengapa tak ada yang '

kefalsafah- -
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Bonyong M8

menyertakan kepala? Kepala
bagi saya adalah identitas !
Sedangkan yang mau di ek-
pose adalah manusia secara
universil, jawabnya.

Jawab itu membelakangi in
treprestasi saya yang menje
laskan bahwa dia mengabdi
kan jaman aborsi atau hu-
bungan kausalitas perdagang
an sex atau pengebirian eksis
tensi bayi-bayi akibat nuklir-
nuklir vang polutif. Dimana
dia diwujudkan secara sati
ris.

Bonyong MS yang 29 ta-
hun, adalah type pelukis per
feksif dalam hal tehnis, seka
ligus tukang cerita vang idea
listis.  Tentu dengan ecara
yang telah di tunjukkannya,

~da.pergi darl tehnis keseni-

lukisan konvensionil, /' ‘yakni
mencurapkan kwas deagan
keanekaannya warna. Seba-

gaimana dilakukan pelukis-
pelukis lain. Sementara ini
Bonyong MS sebagai kreator
yang ulet dan panjang jang
kauan pikirannya, memang
tak dapat diingkari.

Menemukan dalam lam-
piasan,

Bila Bonyong MS. bertolak
dari rasionalisme, maka Kris
tivanto HW, pelukis 22 tahun
dari Blora ini berpijar pada
emosinya yang kuat meluap.
Ada salah seorang temanaya
yang memberi komentar, bah
wa dia fanatik akan warna
hitam dan putih. Itu saja. Ini
bisa dibuktikan. Lukisannya
yang sekian puluh itu, semua
didominir warna-warna kulit
negro yang matang, dengan
sedikit nuansa-nuansa kehi-

jauan, kemerahan atau kebi
ruan. Seperti yang diakuinya
bahwa tehnis adalah modal
perwujudan
maka nampaklah
tak ada ben-

nomor satu bagi
ekspresi,
jelas memang

tuk-bentuk  yang dia garap
disitu. Namun seandainya
muncul bentuk-bentuk, yang
konon dimata saya selalu
imaginatif, adalah sesuatu
yang tiba-tiba ketemu dalam
dia mengolah cat-catnya. Ben
tuk-bentuk inilah yang kemu
dian ia sempurnakan lewat
kesadarannya bahwa bentuk
yang samasekali abstrak, son
der dijelaskan identifikasi-
nya. Maka ayal, mata saya
sering menjumpai rupa pohon
an yang surealistik, kadang
seperti pancaran air dari
‘panggung hiu. Dan bahkan
sering melahirkan image-ima
ge bersuasana Flash Gor-
donan yang fantastik, lengkap
dengan gedung - gedungnya
bergerbang aneh. Semua di
wujudkan dalam kegelapan
hitam yang ditopang teks-
tur-tekstur menggumpal. Tak
pernah sengaja ia membuat
itu. Saya hanya membetul-
kan keinginan cat! katanya.

Pada lukisan-lukisannya, se
ring kita menjumpai kerut-
kemerut cat yang artistik. Ha
sil pengeringan bahan warna,
yang seringkali dikombinir
dengan sedikit parutan pisau
palet sampai menyembulkan

“pori-pori kanvas. Sambil

tak
lupa emosinya. Sekali-sekali
juga sempat ia membuat se-
macam ,high brow” dengan
menjulurkan bidang-bidang
geometris yang perspeksionil
atau kadang terkatung-ka-
tung. j

Emosionalisme memotori
proses penciptaannya, maka
kitapun akan menerima lukis
an itu lewat rasa-rasa yang
dibentuknya, lewat image-ima
ge yang berhasil kita tang-
kap dalam kesatuannya yang
artistik.

Pertanyaan; apa artinya
ini?, bagi cipta seperti diatas
bukanlah pertanyaan lagi,
tetapi merupakan jawaban su
dah bagi lukisannya,

Bonyong MS Kristiyanto

, dua perfeksionist senilu
kis kita. Namun berbeda ti-
tiktolak. Yang pertama rasio
nilistik, yang lain emosiona
listik. Yang satu bertanggung
jawab pada segi naratifnya,
yang lain segi imaginasinya.
Yang awal responsif terha-
dap lingkungan, yang akhir
lebih memusatkan dirinya ke
dalam.

Akhirnya, sampai ketemu
pada pembicaraan berikut.
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